BAB 1V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa musik
dalam ibadah Gereja Bethany Indonesia Salatiga memiliki peran yang penting
dalam membangun spiritual jemaat. Pemilihan instrumen, pemilihan lagu, dan

permainan musik yang disajikan pada saat ibadah dapat membangun emosi jemaat

untuk mencapai ekstase. Permai di, artikulasi pada ritme seperti tenuto,

yang merangsang aktivitas otak kecil. Tangisan, yang dimulai dengan ratapan,
dikaitkan dengan efek frisson, yang dibangun melalui ritme dan dinamika musik,
membuat jemaat gemetar dan kemudian menangis. Bahasa Roh atau Glossolalia
yang diucapkan oleh jemaat mewakili puncak pengalaman spiritual, dimana Gereja
percaya bahwa Roh itu sendiri berbicara melalui jemaat. Meskipun musik secara
signifikan mempengaruhi peristiwa ekstase di dalam jemaat, interpretasi jemaat
tentang ibadah dan latar belakangnya sebelum dan selama ibadah juga memberikan

pengaruh atas terjadinya peristiwa ekstase tersebut.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang bertajuk “Musik dan Ekstase pada Ibadah
Gereja Karismatik di Gereja Bethany Indonesia Salatiga”, disarankan agar
penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan lokasi dan objek studi. Selain itu,
perlu dilakukan juga perbandingan dengan gereja-gereja karismatik di wilayah lain
sehingga dapat memperkaya pemahaman terkait hubungan musik terhadap ekstase
yang terjadi pada jemaat. Pendekatan interdisipliner, seperti menggabungkan kajian

etnomusikologi dengan psikologi dan teologi diperlukan guna memberikan

pai pengaruh musik terhadap kondisi

)
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